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Dalam studil imbangen air di1 daerah aliran Sungai
Progo bagian mlu dengan memperhatikan keadaan fisiogra-
fi, struktur geologl dan keadaan litologil di daerah ter=-
sebut, meka dapat diperkirakan bshwa tidak terdapat 2li-
ran air tenah yang mesuk kedaerah penelitian, Sedangkan
air tanah yang keluar meninggalken daerah penelitian se-
besar 0,05 %, hal tersebut adalah relatif keeil sekali
apabila dibandingkan dengan presipitasi, evapotranspira-
gi dan larian air,

Dengan diketaluinya bentuk dan luas penggunaan
tanah didaerah penelitian, maka dapat diperkirakan nilai

untuk deerah penelitian,

Untuk menghitung besarnya evaporasi | E, ) dapat
digunakan pendekatan dengen data meteorologi,

Terdapat hubungan antara lamanya penyinaran matéa-
hari dengan jumlah hari hujan, _

Terdapat hubungen antaraukelemﬁﬁban;udara relatif
dengan jumlah hayi mjan,

Terdapat hubungan antara temperatur udara dengan
ketinggian tempat, D1 daerah penelitien temperatur udara
bulanan terdingin terjadl pada bulan Juli sedang tempera
tur udara terpanas terdapat pada bulan Oktober,

Tidak terjadi mbungan ketinggian tempat dengan
kecepatan angin,

Dalam menghitung besarnya evaporasi (E ) , meto -
de yang paling balk dan mendeketi untuk daerah peneliti
an adalah metode Penman dengan menggunakan tabel MeCull-
och.

Perbandingan antara evapoiranspirasi potensial
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evapot a 0
&p&\;&%pa potranspirasi nyata adalah sebesayr 0,839,

Untuk studi imbengan eir presipitasi dapat a1 -
rata-rate menurut metode Thiessen,

Dalam menghitung besarnye larian air dengen mng -
gumun rumis-rumis impiris hasilnya berbeda dengan ha
81l pencatatan debit air di etasiun ¥ranggan, perbedsan
tersebut sebesar 42,61 7,

Apabile diambil ketentuan bahwa bulan kering ada
lah bulsn dimena keadasn bulan bersangkutan presipitasi
lebih kecil dari peda evepoiranspirasi potensial , ma ka

- peda umumnya d1 daerah penelitian bulan kering dJdimlai
pada bulan April dan berakhir pada bulan September,

Turang dari 50 £ darl jumleh presipitesi akan men
jedi larian air,

Perubshen timbunan (simpanan) A S tidak menjadi nol
dalam suatu silklus hidrologi, dalam janghka waktu satu ta-
hun, Selama penelitian ini mulail dari tebun 1971 -« 1975
perubahan simpenan (timbunan) AS menjsdi nol pade bulen
April 1974,

Imbengan air dari waktu ke waktu tidak sema, dime
na perubshen simpanan (timbunen)4 § oken tergantung den
dipengaruhi oleh besarnya presipitasi,

Evaporasi aken dipengaruhi oleh besarnya kecepat-

ean engin,

KEKESIMPULAN

Dari hasil penelitien imbengen iy di daerah alir-
an sungeil Progo bagian mlu daspat disimpulkan 3
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Di daerah aliran sungail Progo bagian lmlu bu-
lan kering akan dimulai pada bulan April dan

akan berakhiyr pada bulan September,

Kurang dari 50 ¥ darl jumlah presipitasi akan
men jadi larian air (runoff),

Perubahan simpanan ( timbunan ) 2 8 tidak men-
Jedi nol dalam suatu siklus hidrologi dalam
jangka waktu satu tahun

Selama jangka penelitian mulai dari taimn 1971
sampal dengan tahun 1975 perubahan simpanan -
(timbunan) A 8 menjadi nol pada bulan April

1974,

Imbangan air deri waktu ke wakitu tidak sama,
dimana perubehan simpanan ( timbunan )AS akan
dipengaruhi oleh presipitasi sedangkan evapo-

rasi akan dipengaruhi oleh kecepatan angin .




